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BAB 9  

KESIMPULAN 

9.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dari hasil uji in situ dan hasil uji laboratorium, kesimpulan 

yang diperoleh dari penelitian disertasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari peta geologi cekungan Bandung dan hasil pengeboran teknik 

disimpulkan daerah penelitian terletak di area danau yang saat ini merupakan 

permukaan mendatar di bagian tengah dari dataran Bandung dan terletak pada 

ketinggian 660-668 dari permukaan laut. Daerah studi merupakan endapan 

dataran banjir (F) di atas endapan danau (Lp/L). Endapan danau (L) 

merupakan Lacustrine Deposits, yaitu deposisi sedimen di danau. 

Diperkirakan tebal endapan berkisar 46 m dimana pada kedalaman -46.00m 

sampai dengan -38.00m sudah merupakan endapan yang terkonsolidasi ringan, 

medium hingga teguh. Antara -38.00 m sampai dengan -30.00m berupa 

endapan lanau terkonsolidasi ringan dan tertutup oleh endapan pasir padat 

setebal 7-8 m. Dari -30.00 m ke permukaan merupakan endapan danau 

berselang-seling lanau dan lempung lunak yang masih berkonsolidasi dengan 

sisipan lanau teguh yang diperkirakan merupakan endapan banjir pada 

kedalaman 20.00-22.00m. 

2. Stratifikasi berdasarkan potongan geoteknik menghasilkan profil pelapisan, 

pada kedalaman 0.00 – 32.00 m adalah lempung kelanauan dengan konsistensi 

sangat lunak sampai sedang dengan indeks pemampatan Cc pada rentang 0.46-

3.3 sehingga lapisan ini sangat kompresibel, indeks kompresi sekunder Cα 
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berada pada rentang 0.003-0.1 dan kuat geser undrained rata-rata 10 kPa. 

Lapisan ini diselingi lempung teguh pada kedalaman 20.00 - 22.00 m yang 

memiliki kuat geser undrained 70 kPa, selanjutnya pada kedalaman 32.00 – 

38.00 m terdapat pasir padat, pada kedalaman 38.00 - 46.00 m tanah berupa 

lempung kelanauan medium sampai teguh, pada kedalaman 46.00- 80.00 m 

lempung kelanauan teguh sampai sangat teguh diselingi pasir padat. Namun 

pada area 2 di kedalaman 46.00 – 60.00 m dijumpai pasir kelanauan.  

3. Kandungan mineral yang dominan adalah mineral Silika, SiO2 berkisar 52% – 

59%. Nilai LOI mencapai 19% pada area perumahan. Nilai LOI lebih kecil 

dari 25% menurut ASTM D4427 tanah terklasifikasi sebagai lempung non 

organik. 

4. Hasil X-RD mengidentifikasi bahwa tanah di daerah Gedebage antara lain 

mengandung mineral Halloysite, Monmorilonite, Krisrobalit, Kuarsa dan Pirit. 

Keberadaan mineral Halloysite memperkuat kajian geologi pada area 

penelitian bahwa deposit tanah berasal dari endapan vulkanik dan memiliki 

prilaku kurang menguntungkan seperti menyimpan air banyak dalam rongga 

yang berakibat kadar air dan angka porinya tinggi. Keberadaan mineral 

monmorilonite memberikan sifat penyerapan yang besar sehingga kondisi 

kadar air deposit tanah tetap tinggi, jauh lebih besar daripada endapan 

umumnya. 

5. SEM memperlihatkan struktur blok besar diselingi plat plat tidak beraturan 

dan rapat yang menunjukkan struktur tanah terdispersi. Terlihat pula tanah 

memiliki rongga-rongga yang besar. Hal ini terkait hasil penelitian sifat fisis 
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dimana angka pori pada daerah ini cukup besar dan keberadaan Na 

monmorilonite yang menyebabkan aktivitas yang tinggi. 

6. Dari seluruh pengujian lapangan dan laboratorium diperkirakan kedalaman 

tanah asli dasar danau purba cekungan Bandung terletak pada kedalaman 42m. 

Setelah kedalaman 42m, tanah memiliki formasi yang berbeda. 

9.1.1 Kesimpulan Penelitian Laboratorium 

7. Dalam penelitian ini hanya sedikit sekali ditemukan tanah organik pada 

kedalaman 0−40 meter yang terlihat dari nilai Gs<2.5 dan nilai LOI<25%. 

Index propertis tanah lempung di kawasan Gedebage dari permukaan sampai 

kedalaman 42 meter memiliki kadar air 50% − 300%, angka pori 1−8, batas 

cair (LL) mencapai 300%, batas plastis (PL) mencapai 200%. Kondisi ini 

diluar Casagrande Plasticity Chart. Liquidity index (LI) berkisar 0.1−2.8, dry 

density antara 3−12kN/m3, specific gravity (Gs) berkisar 2.5−2.65. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan tanah dalam kondisi sangat lunak sampai lunak dan 

sangat kompresibel. Analisa kimia menunjukkan tanah tidak tergolong 

sebagai tanah organik, sedangkan angka pori sangat besar, kadar air sangat 

tinggi (umumnya mencirikan tanah organik) sehingga tanah lunak Lempung 

Bandung digolongkan tanah non text book (berbeda dengan yang dijumpai 

pada endapan lempung normal lainnya). 

8. Index properties tanah lempung di kawasan Gedebage untuk kedalaman di 

bawah 42 meter  adalah sebagai berikut: kadar air 30% − 60%, angka pori 

1−2, batas cair (LL) 60% - 100%, batas plastis (PL) antara 25% - 50%, dry 
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density lebih dari 10kN/m3, specific gravity (Gs) berkisar 2.5−2.65. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan tanah dalam kondisi lebih padat. Diperkirakan kondisi 

tersebut menunjukkan bukan endapan danau, dan bisa disimpulkan bahwa 

dasar danau purba Bandung memiliki kedalaman kurang lebih 42 m. 

9. Klasifikasi USCS yang di extrapolasi memperlihatkan tanah terdeteksi 

sebagian sebagai lanau (MH) dan sebagian sebagai lempung (CH) maupun 

tanah organic (OH). Tanah lunak cekungan Bandung terlihat memiliki batas 

cair (LL) yang sangat tinggi lebih dari 100% dan menurut klasifikasi 

berdasarkan Wesley terdapat tanah yang tergolong sebagai allophane. Kondisi 

LL yang besar ini tidak terdapat dalam buku teks. 

10. Indeks kemampatan, Cc, tanah lempung dari permukaan sampai kedalaman 

42 meter berkisar 0.46-3.3, sedangkan untuk kedalaman di bawah 42 meter 

nilai Cc <1. Nilai Cc yang besar akan mengakibatkan penurunan yang besar. 

Nilai Cc berkorelasi erat dengan kadar air dan void ratio. Rentang nilai mv 

adalah 0.0025-0.0008 m2/kN. 

 

9.1.2 Kesimpulan hasil uji in situ 

11. Kuat geser (Su) dari tanah lempung berdasarkan uji CPTu, sampai kedalaman 

33 meter sangat rendah, dengan rasio Su/v0 lebih kecil dari 0.22. Hal ini 

didukung pula oleh data laboratorium. 

12. Hasil uji dilatometer pada Area 1, memperlihatkan pola kecenderungan kurva 

p1 dan kurva p0 yang sama. Pada kedalaman 0-6 m terdapat nilai p1 dan nilai 
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p0 maksimum, kemudian nilai mengecil pada kedalaman 23.8-25.8 m, 

selanjutnya nilai p1 dan p0 kembali meningkat. Hal ini konsisten dengan hasil 

uji NSPT dan uji CPTu. Parameter intermediate dari DMT, ID, KD, dan ED 

memperlihatkan hasil yang konsisten dengan hasil NSPT dan uji CPTu, namun 

klasifikasi tanah berdasarkan saran Marchetti tidak seluruhnya sesuai dengan 

jenis tanah. 

Berdasarkan uji DMT pada kedalaman 0.00 – 8.00 m diperoleh nilai OCR 

lebih besar dari 1, nilai K0 lebih besar dari 0.5,  hal ini berkaitan dengan area 

permukaan yang merupakan tanah timbunan, sehingga tanah dalam keadaan 

overconsolidated yang disebabkan proses pemadatan. Lempung lunak 

Bandung pada kedalaman 8.00 – 23.00 m memiliki nilai OCR<1, K0 berkisar 

0.3 dan Su berkisar 25 kPa. Hal ini menandakan tanah masih berkonsolidasi 

(underconsolidating) dan lunak. 

13. Pada Area 1, CPTu dari permukaan sampai kedalaman 9.00 m memiliki nilai 

OCR>1, nilai K0>0.5. Hal ini konsisten dengan kondisi tanah pada kedalaman 

tersebut adalah tanah timbunan. Dari kedalaman 9.00 m sampai 22.00 m nilai 

OCR<1, nilai K0<0.5 dan Su berkisar 25 kPa yang menunjukkan tanah dalam 

kondisi berkonsolidasi (underconsolidating) dan tanah merupakan lempung 

lunak. Pada Area 1 kedalaman 0.00 – 8.00 m tanah dalam keadaan 

overconsolidated dan pada kedalaman 8.00 – 23.00m tanah masih 

berkonsolidasi (underconsolidating). Pada Area 2 dimana tidak ada timbunan 

terlihat hal yang konsisten dengan kondisi Area 1 kedalaman 8.00-23.00.  
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14. Dari hasil uji disipasi CPTu diperoleh nilai u50 berkisar 0.08 – 0.17 MPa, 

waktu yang dibutuhkan untuk mencapai u50 berkisar 3 – 38 menit. Koefisien 

konsolidasi arah horizontal (ch) berkisar 0.15 – 1.6 cm2/menit. Dari hasil uji 

disipasi DMT diperoleh waktu yang dibutuhkan berkisar 4 – 16 menit. 

Koefisien konsolidasi arah horizontal (ch) dari uji DMT berkisar 0.4 – 1.75 

cm2/menit. Hasil ini mendekati hasil uji disipasi CPTu. Berdasarkan hasil uji 

disipasi CPTu dapat ditentukan nilai koefisien permeabilitas arah horizontal, 

kh berkisar 2.82E-08 - 1.37E-07 cm/detik. Terlihat nilai kh dari uji DMT untuk 

Area 1 berkisar 2.51E-08 – 1.19E-07 cm/detik. Nilai kh berdasarkan uji DMT 

terlihat mendekati nilai kh berdasarkan uji CPTu  

15. Dari hasil uji DMT dan CPTu pada tanah lunak lempung Bandung diperoleh 

beberapa korelasi sebagai berikut: 

p1= 0.6548 qt + 28.4 

ED = 6.0282 qt + 0.8 

ID= - 0.6843 FR + 0.742 

p1= 1.4286 p0 + 10.571 

p0 = 201.65 e0.0018u 

16. Berdasarkan hasil perbandingan uji CPTu sebelum dan sesudah pemasangan 

PVD terlihat kenaikan nilai tahanan ujung konus (qc) tahun 2016 adalah 1.5 

kali qc tahun 2010. Tekanan air pori terlihat relatif sama, hal ini menunjukkan 

air pori belum terdisipasi selama kurang lebih lima tahun dan pada lapisan 

tersebut tanah masih berkonsolidasi. Hal ini diperkuat juga dengan nilai Bq 

berkisar 0.7. 
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9.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

- Melakukan uji CPTu dan DMT memakai konus yang dapat mengukur Vs agar 

bisa diperoleh korelasi yang lebih lengkap.  

- Melakukan uji Vane shear untuk mendapatkan nilai Nkt yang lebih baik. 

- Menggunakan data lapangan seperti Settlement plate untuk back analysis 

parameter 
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